Prosiding Seminar Nasional

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Referensi [Imu UNARS (SIFEBRI’S)

Vol.1 ,No.1, Agustus 2023 : 75-84

BUKTI INDEPENDENSI DAN KOMPETENSI AUDITOR TERHADAP
KUALITAS AUDIT KAP DI SURABAYA DENGAN FEE AUDIT
PEMODERASI

Isnan Murdiansyah'”
'UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Malang)
*Email Korespondensi : isnanmurdiansyah1986@gmail.com

Abstract

The purpose of this study was to obtain empirical evidence that audit fees moderated the effect of
auditor independence and auditor competence on audit quality. The dependent variable in this
study is audit quality, the independent variable in this study is the independence and competence
of auditors, and the moderating variable in this study is the audit fee. The research was conducted
at a Public Accounting Firm (KAP) in the city of Surabaya which is registered with the Indonesian
Public Accountant Directory (IAPI) in 2022. This type of research is quantitative research. The
data in this study used primary data by distributing questionnaires. The sampling method used
convenience sampling and the data analysis technique used was Moderated Regression Analysis
(MRA). The research sample amounted to 62 auditors. The results of this study indicate that there
is a significant positive effect of audit fees that moderate auditor independence and auditor
competence on audit quality. The results of this study are expected to assist auditors in knowing
the effect of improving audit quality in Public Accounting Firms.
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1. PENDAHULUAN

Pemilik laporan audit berharap
laporan keuangan yang diaudit oleh
akuntan publik bebas dari salah saji
material dan kebenarannya dapat
digunakan untuk mendasarkan
keputusan pada prinsip akuntansi yang
berlaku. Oleh karena itu, diperlukan jasa
independen yang professional guna
mengevaluasi laporan keuangan
manajemen (auditor). Seorang auditor
dalam bertugas harus berpijak dengan
standar audit yang telah ditetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Auditor
harus patuh pada kode etik profesi
mengenai tanggungjawab, kerahasiaan,
perilaku, dan kehati-hatian professional,
kompetensi, dan standar teknis ketika
mengemban keprofesiannya.

Sebagai contoh kasus yang terjadi
di Indonesia mengenai penyimpangan
akuntansi dan laporan audit adalah PT
Telkom, PT Kereta Api Indonesia, PT
Kimia Farma, dan kasus PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero). Isu-isu terkait audit
yang menghambat Kkinerja Asuransi
Jiwasraya berdasarkan Laporan

Keuangan Auditan 2002 — 2020 telah
menghasilkan ~ serangkaian  buletin
terkait audit. Kementrian Keuangan
mengeluarkan sanksi kepada KAP
Soejatna, Mulyana, dan Rekan, KAP
Hartanto, Sidik, dan Reka, serta
Pricewaterhouse Coopers  (PwC).
Melalui audit tersebut, auditor tersebut
mendapat  sanksi dari Menteri
Keuangan, Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan. Pemeriksaan dalam kasus
tersebut dapat mengakibatkan
menurunnya  kualitas audit dalam
kaitannya dengan kepercayaan publik
terhadap professional akuntansi, serta
berkurangnya  kepercayaan  publik
terhadap hasil audit memburuk. Konflik
tersebut  menimbulkan  kecemasan
mengenai integritas dunia auditor.
Masalah tersebut menyertakan Kantor
Akuntan Publik tingkat nasional sama
halnya di Jakarta, Semarang, kemudian
bagaimana pada Kantor Akuntan Publik
skala kecil di Surabaya, apakah kualitas
audit mampu dipercaya atau melainkan
sama dengan Kantor Akuntan Publik
berskala nasional yang juga melakukan
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praktek menyimpang, selain itu juga
tidak semua permasalahan telah
terpublikasi, hal itulah yang
mengakibatkan  sulit untuk  dapat
diketahui.

Permasalahan yang terjadi
memunculkan ~ pertanyaan  apakah
rekayasa yang dibuat oleh perusahaan
atas laporan keuangan dapat ditemukan
olen akuntan publik atau sebenarnya
sudah  terdeteksi  tetapi  auditor
melindungi praktik  kejahatannya.
Demikian juga jika yang terjadi ialah
sebuah  kegagalan auditor  dalam
mendeteksi kecurangan laporan
keuangan maka yang  menjadi
permasalahan yaitu kompetensi yang
dimiliki auditor. Akan tetapi jika auditor
sebenarnya mengetahui  kecurangan
yang terjadi, maka permasalahan
utamanya ada pada independensi
auditor.

Melihat fenomena yang terjadi,
diperkirakan  penyebab lain  akan
mempengaruhi hubungan antara
kompetensi dan independensi dengan
kualitas audit. Peneriman fee audit akan
berkaitan dengan Kompetensi dan
independensi pada penerapannya. Fee
audit yaitu suatu upah untuk auditor dari
klien atas evaluasi kewajaran laporan
keuangan perusahaannya. Besarnya fee
auditor yang didapat merupakan aspek
tanggungjawab yang dapat
menempatkan auditor dititk terberatnya.
Auditor perlu bersikap independen saat
memberikan opini perihal kewajaran
laporan keuangan yang berhubungan
dengan kepentingan berbagai pihak,
tidak lupa auditor juga perlu menjaga
kepuasan Kklien dan dapat memenuhi
keinginan Kklien yang telah membayar
fee atas jasanya agar jasanya tetap
digunakan dimasa datang.

Tingginya kualitas audit akan
menghasilkan laporan keuangan yang
bisa  dipercaya  sebagai pokok
pengambilan keputusan, hal itulah yang
membuat kualitas audit sangat penting.
(Christiawan, 2002) mengemukakan

kualitas audit didasarkan oleh dua hal
yaitu kompetensi dan independensi. (De
angelo, 1981) menjabarkan
bahwasannya dengan kualitas audit
sebagai probabilitas, auditor akan
menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi klien
(seperti dikutip dalam Kusharyanti,
2003 dan Alim, dkk, 2007). (Deis dan
Groux,01992) menyatakan bahwasannya
dalam menemukan kesalahan audit
tergantung dengan kecakapan serta
pelaporan kecurangan tergantung atas
independensi auditor. Auditor akan
menjumpai  pelanggaran  pelaporan
tergantung pada kualitas kompetensi
auditor, selain itu langkah melaporkan
kekliruan tergantung pada independensi
auditor pula.

Melihat pentingnya permasalahan
yang terjadi, maka peneliti memilih
variabel independensi karena masih

ditemukannya kasus dimana
kepentingan seorang auditor
dikhawatirkan akan kehilangan

kliennya, hal itu dilaksanakan guna
menjaga keberadaan profesi auditor.
Pada penelitian terdahulu ditemukan
perbedaan ialah penelitian dilakukan
oleh (Fahruddin dan Handayani,02017)
serta (Priyambodo, 2018) membuktikan
bahwasannya pengaruh posistif tidak
terjadi antara Independensi terhadap
Kualitas Audit, disisi lain hasil yang
dikerjakan oleh (Imron, Widyastuti, dan
Amillin, 2017) serta (Intan et al., 2018)
menerangkan bahwasannya terdapat
pengaruh  posisif dan  signifikan
independensi  berpengaruh  terhadap
kualitas audit. Oleh dikarenakan begitu
pentingnya kompetensi auditor dan
masih banyaknya auditor pemula belum
menempuh  pelatihan  teknis  dan
sepenuhnya belum mendalami ketika
berproses  audit  sesuai  standar
akuntansinya, maka peneliti memilih
variabel kompetensi auditor. Terdapat
perbedaan dalam penelitian
(Priyambodo,02018) membuktikan
bahwasannya pengaruh positif tidak
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terjadi antara kompetensi kompetensi
terhadap kualitas audit, namun pada
hasil penelitian yang dihasilkan oleh
(Dwi, 2017) mengemukakan
bahwasannya kompetensi memunculkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Peneliti memilih variabel
fee audit sebagai variabel moderating
karena sebagian auditor menjalankan
tugasnya sesuai Standar Profesi dan
Etika, dan pembayaran atau upah yang
diperoleh dari stakeholder merupakan
factor pemicu yang dapat mengubah
sikap dan etika, bahkan auditor itu
sendiri. Dalam penelitian (Muhsin dan
Yunita,22018) mengatakan bahwsannya
Kantor Akuntan Publik yang meperoleh
fee  besar  dapat  menyebabkan
permasalahan ekonomis, namun fee
audit tidak berdampak pada kualitas
audit, dan hasil kualitas audit saat proses
pemeriksaan dilaksanakan, perbedaan
juga terlihat pada  penelitiann
(Fachruddin dan Handayani, 2017)
menjelaskan  bahwasannya pengaruh
positif siginifikan fee audit terhadap
kualitas audit telah terjadi, oleh karena
itu penelitian ini menambah variabel fee
sebagai variabel pemoderasi. Dengan
ditemukannya pertentangan dari hasil
penelitian sebelumnya dan banyaknya
kasus yang terjadi di Indonesia
mengenai kecurangan laporan keuangan
hasil auditan, maka peneliti berusaha
melangsungkan penelitian dengan judul
“Pengaruh Independensi Auditor dan
Kompetensi Auditor terhadap Kualitas
Audit dengan Fee Audit sebagai
Pemoderasi”.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori Atribusi

Teori  Atribusi  (Atribution
Theory) merupakan teori dari Harold
Kelley((1972-1973) yang mendefiniskan
terkait bagaimana kesimpulan ditarik
oleh seseorang tentang penyebab dan
dasar untuk melakukan suatu tindakan
atau memutuskan untuk bertindak
dengan cara tertentu. Dalam kaitanya

dengan kualitas audit dan kompetensi,
teori  atribusi  menginterprestasikan
terkait memahami reaksi seseorang
terhadap apa yang terjadi di sekitarnya
dengan mengetahui alasan mengapa
sesuatu terjadi. Penggunaan teori
atribusi dapat menghasilkan
pengetahuan mengenai berbagai faktor
yang memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit, lebih khususnya lagi pada
karakter auditor yang dapat menentukan
kualitas audit.

Seorang auditor berkompeten
akan dapat meningkatkan kualitas audit
akhir. Semakin kompeten seseorang
auditor, semakin mudah pendeteksian
kecurangan dapat ditemukan oleh
auditor. Dalam teori ini, auditor berhak
atas fee atau imbalan atas jasa yang
telah diberikan kepada klien. Fee audit
tersebut menjadi acuan bagi seorang
auditor untuk meningkatkan kompetensi
yang dimilikinya agar menunjang
kualitas audit.

Kualitas Audit

Kualitas audit ialah bentuk
kemungkinan auditor dalam mendapati
adanya kekeliruan pencatatan laporan
keuangan dan melaporkan pada hasil
laporan auditnya. De Angelo (1981)
mendefinisikan kualitas audit
merupakan peluang seorang auditor bisa
mendeteksi  serta  mengungkapkan
mengenai  temuan kesalahan yang
dilakukan pihak klien.

Pada penelitian (Alfiati, 2017)
menyatakan bahwasannya kualitas audit
ialah suatu standar pemeriksaan, maka
dari itu auditor diharapkan bisa
mengungkapkan serta melaporkan jika
ditemukan pelanggaran yang dilakukan
olen  Kklien.  Priyambodo  (2018)
menyatakan bahwa terdapat 6 indikator
kualitas yaitu pengalaman audit,
pemahaman terhadap industri Klien,
ketanggapan akan industri  Klien,
kepatuhan terhadap standar umum yang
berlaku, partisipasi kepala kantor KAP,
dan peran serta audit komisi. Namun
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pada penelitian Muhsin (2018) serta
Yunita terdapat 12 kriteria, vyaitu:
independensi, kehati-hatian, kuatnya
komitmen akan kualitas audit,
mengerjakan secara tepat dan akurat,
standar etik yang tinggi, dan tidak
mudah goyah akan kepercayaan. Sesuai
dengan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan kualitas audit ialah sebuah
kemungkinan dari auditor menemukan
adanya permasalahan atau kecurangan
saat memeriksa dan memastikan apakah
laporan sudah sesuai dengan ketentuan
standar pengauditan yang berlaku.

Independensi Auditor

Secara umum definisi
independensi  berbeda-beda  sesuai
dengan sudut pandang ahli atau sumber-
sumber tertentu yang mengungkapkan.
Independensi auditor ialah salah satu
faktor yang harus auditor miliki seperti,
sikap tidak berpihak dan jujur tidak
hanya untuk manajemen saja
melainkan dengan peran pihak ketiga
sebagai laporan keuangan juga , yakni :
kreditur, calon pemilik ataupun pemilik
(Kasidi, 2007). Menurut Arens, dkk
(2018, p.78), independensi
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: (1)
Independen berfakta, ialah kemampuan
auditor untuk bebas, jujur, dan objektif
ketika melakukan laporan audit. (2)
Independen dalam penampilan, yaitu
independen dari sudut pandang berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan  yang  diaudit  yang
mengetahui hubungan antara auditor dan
klien. (3) Independen dari keahlian atau
kompetensinya. Tiga kelompok ini
saling berhubungan dengan kompetensi
auditor ketika melakukan tugasnya.

Kompetensi Auditor

Kemampuan serta pengetahuan
auditing menjadi kompetensi utama
yang dibutuhkan oleh auditor. Audit
harus dilakukan oleh auditor yang telah
memahami bidang audit serta telah
mengikuti pelatihan teknis sebagai

seorang auditor. Ketika melakukan
tugasnya, auditor harus menggunakan
keahlian profesional yang cermat dan
menyeluruh. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa individu auditor wajib
mempunyai  keahlian profesionalitas
serta terampil ketika melaksanakan
tugasnya yang disebut kompetensi
auditor.

Priyambodo (2018) menyatakan
bahwasannya kompetensi ialah
kemampuan dan keahlian auditor saat
mendalami kriteria guna menemukan
bukti-bukti sebagai pokok pengambilan
keputusan yang tepat. Sementara
menurut Alfiati (2017) mengungkapkan
bentuk kompetensi yang telah diakui
dalam profesi auditor biasanya dapat
dilihat dari partner yang cekatan dan

penerimaan kesepakatan seperti
pengakuan seorang spesialis.
Fee Audit

Dalam penelitian ini, audit fee
merupakan variabel moderasi yang
artinya  dapat memperkuat  atau
memperlemah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Fee audit ialah satu diantara penyebab
adanya penggantian auditor. Dalam
temuan (De Angelo,11981) audit fee
ialah pendapatan (fees) yang berbeda
tergantung pada penugasan audit karena
kriteria seperti skala bisnis klien
kompleksitas audit, risiko audit, dan
nama baik Kantor Akuntan Publik yang
menunaikan jasa audit.

Audit fee vyang dibayarkan
perusahaan atas jasa auditor
berpengaruh  lebih  besar terhadap
kualitas audit. Menurut Hartadi (2019),
fee audit yakni bentuk imbalan yang
ukurannya berbeda dilihat dari faktor
saat melaksanakan pengauditan
perusahaan, seperti halnya keuangan
klien, tingkatan perusahaan klien, skala
auditor atau KAP (The Big 4 Auditors)
merupakan faktor yang signifikan,
seperti halnya keahlian auditor dalam
bisnis.
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3. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Pada penelitian ini objek yang
digunakan ialah Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surabaya yang tergabung
dalam  Direktore  Akuntan  Publik
Indonesia (IAPI). Responden pada objek
penelitian ini yaitu, partner, manajer,
supervisor, auditor senior, dan auditor
junior.
Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk
penelitian  kuantitatif. ~Data  yang
digunakan dalam penelitian ini yakni
data  primer. Daftar  pertanyaan
terstruktur  dan  diperoleh  secara
langsung dari responden (Auditor).
Penelitian eksplanatori digunakan untuk
memenuhi tujuan penelitian. Pemilihan
penelitian eksplanatori bertujuan untuk
mengevaluasi teori atau hipotesis untuk
memperkuat atau bahkan menyangkal
hasil yang sudah ada sebelumnya.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan
dengan metode survei. Data diperoleh
dengan menyerahkan kuesioner kepada
responden (auditor) yang mendapat izin
Certified Public Accountant (CPA) yang
bekerja pada KAP di Surabaya.
Kuesioner dibagikan secara langsung
kepada para auditor guna memastikan
kuesioner dapat dikembalikan kepada
peneliti.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi ialah kumpulan dari
objek keadaan yang minimal
mempunyai Kkarakterisik serta kualitas
yang sama (Sugiyono, 2017, p.80).
Penelitian ini melibatkan auditor yang
berada di KAP Surabaya yang tergabung
dalam  Direktore  Akuntan  Publik
Indonesia dengan jumlah 80 auditor
memiliki CPA, terlepas dari berapa lama
mereka menjadi akuntan  sebagai
populasi. Alasannya jika seorang

auditor, ia memiliki sertifikat praktik
audit dan menyadari standar akuntansi
publik yang tepat. Selain itu, Akuntan
Publik wajib mengikuti Pendidikan
Profesi Berkelanjutan (PPL) setiap tahun
minimal 40 SKP.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Fee Audit sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara
Independensi  Auditor  terhadap
Kualitas Audit

Fee audit tidak berpengaruh dan
tidak dapat memoderasi hubungan
independensi auditor terhadap kualitas
audit. Auditor yang independen tidak
akan mudah terpengaruh terhadap hal
apapun diluar objek yang diaudit, selain
itu auditor yang menjunjung tinggi
independensi  dalam bekerja akan
memiliki citra baik yang menyebabkan
KAP mempunyai kredibilitas. Sikap
yang seperti itu akan menarik perhatian
klien untuk menggunakan jasa audit dari
auditor  karena  mampu  bersikap
independen. Auditor akan mendapat fee
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
setelah klien menggunakan jasa audit.
Oleh karena itu, dengan tingginya fee
yang diterima oleh auditor berarti tugas
dan tanggungjawab pekerjaan auditor
semakin besar sehingga auditor dituntut
untuk  meningkatkan  independensi
dalam pemeriksaannya agar hasil audit
yang nantinya akan digunakan oleh para
pemangku kepentingan menjadi lebih
berkualitas. Hasil ini tidak sesuai
penelitian Intan et al. (2018), Wardhani
dan Astika (2018), dan Prabhawanti dan
Widhiyani (2018) yang mengatakan
bahwa fee audit mempengaruhi positif
secara signifikan hubungan antara
independensi auditor terhadap kualitas.
Pengaruh Fee Audit sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara
Kompetensi Auditor terhadap
Kualitas Audit

Fee audit tidak berpengaruh dan
tidak dapat memoderasi hubungan
kompetensi auditor terhadap kualitas
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audit. Auditor dengan fee audit yang
tinggi tentu akan melakukan prosedur
audit lebih luas dan mendalam terhadap
perusahaan klien sehingga kemungkinan
kejanggalan-kejanggalan yang ada pada
laporan keuangan klien dapat terdeteksi.
Oleh karena itu fee audit yang lebih
tinggi akan menuntut auditor untuk lebih
memiliki kompetensi profesional
sehingga hasil pemeriksaan menjadi
lebih berkualitas dan juga hal ini akan
memudahkan para pemangku
kepentingan dalam menentukan
keputusan. Hasil ini tidak sesuai
penelitian Intan et al. (2018), Wardhani
dan Astika (2018), dan Ansar (2019)
yang mengatakan bahwa fee audit
mempengaruhi positif secara signifikan
hubungan antara kompetensi auditor
terhadap kualitas audit.

Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa independensi, kompetensi, fee
audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Sebagaimana dengan
hasil tersebut, maka bisa dijadikan
pedoman  untuk  auditor  dalam
melakukan tahap-tahap proses audit
dengan mendeteksi adanya kecurangan,
menempuh pendidikan profesi
akuntansi, mengikuti pelatihan, lamanya
bekerja, dan berapa kali penugasan,
sehingga hal-hal yang diperlukan auditor
dalam meningkatkan kinerja akan terus
meningkat dan diketahui.

Kualitas auditor tidak hanya
dipengaruhi oleh independensi,
kompetensi, fee audit tetapi juga
program dan perencanaan audit serta
ketepatan waktu dalam melaksanakan
tugas sehingga Kkepercayaan klien
terhadap reputasi auditor bisa terjaga.
Selain itu dalam menghasilkan laporan
audit yang baik dapat digunakan oleh
klien untuk memperbaiki perkembangan
perusahaan. Dengan demikian, perlu
adanya perencanaan, pelatihan,
organisasi, pengarahan serta
pengendalian  bagi auditor kantor
akuntan publik di masa yang akan
datang untuk dapat  melakukan

pemeriksaan yang berkualitas guna
menciptakan kinerja auditor yang lebih
baik.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui  pengaruh  independensi
auditor dan kompetensi auditor terhadap
kualitas audit dengan fee audit sebagai
pemoderasi. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan didapatkan
kesimpulan dalam penelitian ini adalah
independensi auditor dan kompetensi
auditor tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit dimana auditor yang
menjaga integritas akan bertindak jujur
dan tegas dalam mempertimbangkan
fakta terlepas dari kepentingan pribadi,
dan auditor yang memenuhi syarat untuk
memahami Kriteria atau yang kompeten
akan mengetahui jenis dan jumlah bukti
yang dikumpulkan untuk mencapai
kesimpulan yang tepat. Adanya audit fee
juga tidak mampu  mempererat
hubungan antara independensi auditor
dan  kompetensi auditor terhadap
kualitas audit, karena semakin tinggi
audit fee yang diperoleh auditor maka
semakin besar tugas dan tanggung jawab
auditor, memerlukan integritas dan
kemampuan yang tinggi.
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